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BAB VI 

PERENCANAAN ORGANISASI 

 

A. Bentuk Kepemilikan 

Menurut Solehudin Murpi dan Dea Tantyo Iskandar (2011:36),  

“pemilihan bentuk usaha sangat penting untuk diperhatikan karena 

mempunyai dampak keberlangsungan bagi suatu usaha seperti modal dan 

asset yang diizinkan dan pengurusan izin akan lebih mudah dilakukan. 

Selain itu, bila suatu saat terjadi sengketa atau masalah, bentuk badan usaha 

ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas di depan mata hukum bila 

dibandingkan dengan bentuk badan usaha lainnya yang tidak memiliki 

bentuk badan hukum yang jelas”.  

 

Selain itu, perlu juga diketahui apa saja kelebihan dan kekurangan bentuk 

badan usaha tersebut. Hal ini dimaksudkan agar seorang pebisnis mengetahui 

konsekuensi logis dipilihnya badan usaha tersebut.  

Menurut Solehudin Murpi dan Dea Tantyo Iskandar (2013:35-58) jenis-

jenis badan usaha terbagi menjadi 7, yaitu  

“badan usaha perorangan, badan usaha kelompok/ persekutuan, firma, CV 

(Comanditaire Voenootschap), PT (Perseroan Terbatas),  Badan Usaha 

Koperasi, dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)”. 

 

Singkil Laundry termasuk badan usaha perorangan dengan modal yang 

dikeluarkan adalah sepenuhnya milik sendiri. Badan usaha perorangan adalah 

usaha yang dimiliki, dikelola dan dipimpin oleh seseorang yang bertanggung 

jawab penuh terhadap semua resiko dan aktivitas perusahaan. Dalam hal ini izin 

usaha secara relatif dapat dikatakan lebih ringan dan lebih sederhana 

persyaratannya dibandingkan dengan jenis perusahaan lainnya.  
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Adapun keuntungan yang diperoleh jika memilih perusahaan perseorangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendirian perusahaan perseorangan sangat mudah dan tidak berbelit-belit 

2. Perusahaan  perseorangan  cocok  untuk  usaha  yang  relative  kecil  atau  

mereka  yang  memiliki  modal  dan bidang usaha yang terbatas 

3. Tidak  terlalu  memerlukan  akta  formal  (akta notaris), sehingga pemilik tidak  

perlu  mengeluarkan  biaya yang berlebihan 

4. Memilki keleluasaan dalam hal mengambil keputusan, baik menentukan arah 

perusahaan atau hal-hal yang berkaitan dengan keuangan perusahaan 

5. Dalam hal peraturan, tidak terlalu banyak peraturan pemerintah yang mengatur 

perusahaan jenis ini, sehingga pemilik bebas melakukan aktivitasnya 

6. Dalam hal pajak pemilik tidak perlu membayar pajak badan, namun semua 

pendapatan tetap harus bayar pajak perorangan; dan semua keuntungan 

menjadi milik pemilik dan dapat digunakan secara bebas oleh pemilik. 

Sementara itu, keterbatasan atau kerugian perusahaan perorangan antara lain 

dalam hal: 

1. Permodalan – Lebih sulit memperoleh modal, yang artinya jika perusahaan 

perorangan ingin mendapatkan tambahan modal atau investasi dari perbankan 

relatif sulit, terutama untuk jumlah yang besar. 

2. Ikut tender – Perusahaan perorangan relatif sulit mengikuti tender, karena 

kesulitan untuk memenuhi persyaratan kelengkapan dokumen dan jumlah dana 

yang tersedia. 
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3. Tanggung jawab – Pemilik perusahaan perseorangan bertanggung jawab 

terhadap utang perusahaan secara penuh. 

4. Kelangsungan hidup – Biasanya kelangsungan hidup atau umur perusahaan 

relatif lebih singkat. Hal ini disebabkan sulitnya mencari pengganti       

 pemilik perusahaan apabila pemilik meninggal dunia, sehingga terjadi 

kevakuman yang menyebabkan kelangsungan hidup perusahaan berakhir. 

5. Sulit berkembang – Perusahaan akan sulit berkembang jika menggunakan 

badan usaha perseorangan. Hal ini dikarenakan kesulitan dalam mengelola 

usaha yang hanya berada dalam satu tangan. Sehingga jika ingin memperbesar 

perusahaan harus mengubah badan usahanya terlebih dahulu. 

6. Administrasi yang tidak terkelola secara baik. 

 

B. Struktur Organisasi 

Sementara itu, menurut Solehudin Murpi S.T. dan Dea Tantyo Iskandar 

(2013:131), “struktur suatu organisasi adalah suatu susunan yang terdiri atas 

fungsi-fungsi dan hubungan-hubungan yang menyatakan keseluruhan kegiatan 

untuk mencapai suatu tujuan”. 

 

Gambar 6.1 

Struktur Organisasi Singkil laundry 

 

Sumber : Singkil Laundry 

 

DIREKTUR

OPERASIONAL ADMINISTRASI
OPERASIONAL

DELIVERY
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Sumber daya yang dibutuhkan oleh bisnis Singkil Laundry : 

1. Owner merangkap sebagai Direktur 

Pemilik akan merangkap sebagai Direktur yang mengawasi jalannya proses 

bisnis Singkil Laundry dan juga yang bertugas mengawasi keuangan. 

Tugas seorang owner merangkap sebagai seorang manager yaitu : 

a. Menetapkan peraturan operasional Singkil Laundry 

b. Mengontrol dan juga mengawasi jalannya bisnis 

c. Mengarahkan karyawan yang membutuhkan pertolongan 

d. Memotivasi, masukan, nasihat dan juga sekaligus memberi teguran kepada 

karyawan yang melanggar aturan 

e. Mengontrol Social media 

f. Menampung saran dan kritik dari konsumen juga karyawan 

g. Membuat laporan keuangan 

h. Mengontrol pembelian perlengkapan dan juga peralatan yang dibutuhkan 

i. Memberikan gaji setiap bulan kepada karyawan. 

2. Operational 

Operational yang dibutuhkan oleh Singkil Laundry yaitu sebanyak 5 orang. 

Tugas Operational : 

a. Melayani konsumen 

b. Memisahkan pakaian  

c. Memberi nametag 

d. Melakukan proses pencucian 

e. Melakukan proses penyeterikaan 

f. Membantu proses pengemasan 
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Persyaratan pekerja : 

a. Wanita, umur 16 – 35 tahun 

b. Memiliki ijazah SMP/SMA/SMK 

c. Berpenampilan yang bersih, sopan, dan juga rapih 

d. Berpengalaman di bidang laundry 

e. Ramah dalam melayani dan berkomunikasi dengan konsumen 

3. Administrasi 

Administrasi yang dibutuhkan oleh Singkil Laundry yaitu 1 orang. 

Tugas administrasi : 

a. Melayani konsumen 

b. Merangkap sebagai kasir 

c. Menerima order 

d. Mencatat data konsumen 

Persyaratan pekerja : 

a. Wanita, umur 16 – 35 tahun 

b. Memiliki ijazah SMP/SMA/SMK 

c. Berpenampilan yang bersih, sopan, dan juga rapih 

d. Disiplin dan teliti 

e. Berpengalaman di bidang laundry 

f. Ramah dalam melayani dan juga berkomunikasi dengan konsumen. 
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4. Operational Delivery 

Operational Delivery yang dibutuhkan oleh Singkil Laundry yaitu sebanyak 3 

orang. 

Tugas dari Operational Delivery yaitu : 

a. Mengambil laundry di rumah konsumen 

b. Mencatat apa saja yang akan di laundry 

c. Kembali ke outlet dengan membawa barang yang akan di laundry 

d. Membantu pengemasan barang yang sudah selesai di laaundry 

e. Membawa kembali barang yang sudah di laundry ke rumah konsumen. 

Persyaratan pekerja : 

a. Laki-laki, umur 16 – 35 tahun 

b. Memiliki ijazah SMP/SMA/SMK 

c. Berpenampilan yang bersih, sopan, dan rapih 

d. Mempunyai sim C 

 

C. Balas Jasa 

Balas jasa merupakan suatu upaya dari pemilik bisnis untuk menghargai 

usaha dan kinerja serta kontribusi dari karyawan terhadap perusahaan serta untuk 

meningkatkan semangat dan produktivitas. Balas jasa yang diberikan oleh Singkil 

Laundry kepada karyawannya berupa gaji, dan THR. 

Maka gaji karyawan adalah sebagai berikut 
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Tabel 6.2 

Balas Jasa Singkil Laundry (dalam rupiah) 

Tenaga Kerja Jumlah 

(orang) 

Gaji/ 

karyawan 

Gaji 

dikeluarkan 

per bulan 

THR Total 

kompensasi  

Direktur 1 3.500.000 3.500.000 3.500.000 45.500.000 

Operational 5 1.900.000 9.500.000 9.500.000 123.500.000 

Administration 1 1.900.000 1.900.000 1.900.000 24.700.000 

Operational 

Delivery 3 1.900.000 5.700.000 5.700.000 74.100.000 

JUMLAH 14.900.000 14.900.000 193.700.000 

  Sumber : Singkil Laundry 


